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Abstract— Increasing tourism promotion content is an important step in attracting the attention of tourists and 
increasing visits to tourism destinations. This study aims to improve the promotional content of Way Tebing CEPA tourism 
by utilizing Canva graphic design tools. Way Tebing Cepa tourism, which is known for its natural beauty, is often less well 
promoted. In this effort, we develop a variety of visual promotioinal materials, such as posters, infographics, and social 
media that are engaging and informative using Canva. The methods used include analysis of existing promotional content, 
designing new content based on attractive visual elements, as well as testing the dissemination of content on various social 
media platforms. The results of this community service activity showed a significant increase in user engagement, an 
increase in the number of followers on social media, as well as positive feedback from the community about more creative 
and interesting promotions. This finding confirms that the use of Canva as a design tool can contribute effectively in 
increasing the attractiveness of tourism promotional content, especially for local tourist destinations such as Way Tebing 
Cepa. 
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Abstrak— Peningkatan konten promosi wisata merupakan langkah penting dalam menarik perhatian wisatawan dan 

meningkatkan kunjungan ke destinasi pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konten promosi Wisata 
Way Tebing Cepa dengan memanfaatkan alat desain grafis Canva. Wisata Way Tebing Cepa, yang dikenal dengan 
keindahan alamnya, sering kali kurang terpromosikan dengan baik. Dalam upaya ini, kami mengembangkan berbagai 
materi promosi visual, seperti poster, infografis, dan media sosial yang menarik dan informatif menggunakan Canva. 
Metode yang digunakan meliputi analisis konten promosi yang ada, perancangan konten baru berdasarkan elemen visual 
yang menarik, serta uji coba penyebaran konten di berbagai platform media sosial. Hasil dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan pengguna, peningkatan jumlah pengikut di media 
sosial, serta feedback positif dari masyarakat mengenai promosi yang lebih kreatif dan menarik. Temuan ini menegaskan 
bahwa penggunaan Canva sebagai alat desain dapat berkontribusi secara efektif dalam meningkatkan daya tarik konten 
promosi pariwisata, khususnya untuk destinasi wisata lokal seperti Way Tebing Cepa.  
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I. INTRODUCTION 

Way Tebing Cepa merupakan salah satu objek wisata 
yang berada di daerah yang kaya akan pesona alam dan 
budaya. Keindahan alam yang ditawarkan, seperti tebing-
tebing curam, aliran sungai yang jernih, serta hutan yang 
rimbun menjadikan daerah ini menarik bagi wisatawan. 
Meskipun potensi wisata yang tinggi, banyak pengunjung 
yang belum mengetahui secara luas tentang keindahan 
dan keunikan Way Tebing Cepa. Hal ini menunjukkan 
pentingnya promosi yang efektif untuk menarik lebih 
banyak pengunjung. 

Di era digital saat ini, media sosial menjadi salah satu 
platform utama untuk mempromosikan objek wisata 

(Syafa Aziz Syaputra et al., 2024). Konten visual, seperti 
foto dan video, lebih mudah menarik perhatian daripada 
teks biasa (Magdalena et al., 2020). Maka dari itu, penting 
bagi pengelola Way Tebing Cepa untuk meningkatkan 
konten promosi mereka agar lebih menarik dan informatif. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
memanfaatkan Canva, sebuah alat desain grafis yang 
intuitif dan mudah digunakan (Pratiwi, 2021). 

Canva memungkinkan pengguna untuk membuat 
berbagai jenis konten visual, mulai dari poster, infografis, 
hingga postingan media sosial. Dengan menggunakan 
Canva, pengelola Way Tebing Cepa dapat menciptakan 
konten promosi yang menarik, mencerminkan keindahan 
objek wisata tersebut, serta mengkomunikasikan 
informasi penting kepada calon pengunjung. 
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Pengembangan konten visual yang berkualitas tinggi akan 
meningkatkan daya tarik Way Tebing Cepa di mata publik. 
Selain itu, konten yang menarik dan profesional dapat 
meningkatkan kredibilitas sebuah objek wisata (Prabowo, 
2024). Jika promosi dilakukan dengan baik, maka 
kesempatan untuk menarik perhatian pengunjung yang 
lebih luas juga akan meningkat. Hal ini diharapkan dapat 
mendorong pertumbuhan jumlah pengunjung ke Way 
Tebing Cepa, yang pada gilirannya dapat memberikan 
dampak positif bagi perekonomian lokal. 

Peningkatan jumlah pengunjung tidak hanya akan 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga membuka 
peluang bagi pengembangan komunitas lokal. Masyarakat 
setempat dapat terlibat dalam berbagai kegiatan ekonomi 
yang berkaitan dengan pariwisata, seperti penyediaan 
akomodasi, makanan, dan layanan pemandu wisata. 
Dengan demikian, promosi yang efektif melalui konten 
visual yang berkualitas diharapkan dapat memberikan 
dampak jangka panjang bagi pengembangan pariwisata di 
daerah tersebut. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan strategi 
yang matang dalam pembuatan dan distribusi konten 
promosi. Pengelola Way Tebing Cepa perlu melakukan 
riset untuk mengetahui karakteristik pengunjung yang 
diinginkan, termasuk minat dan preferensi mereka. Selain 
itu, analisis terhadap konten yang sudah ada juga menjadi 
penting untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
yang perlu diperbaiki (Poespito & Handiwibowo, 2023). 

Implementasi Canva dalam pembuatan konten 
promosi juga membutuhkan pelatihan dan sumber daya 
yang memadai. Dengan meningkatkan keterampilan tim 
promosi dalam menggunakan Canva, diharapkan mereka 
dapat menghasilkan konten yang lebih kreatif dan 
bervariasi. Kesuksesan strategi promosi ini akan diukur 
dari peningkatan kunjungan ke Way Tebing Cepa dan 
tingkat kepuasan pengunjung selama berada di lokasi 
wisata. 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara Pada 17 
Februari 2025 kepada masyarakat serta pengelola tempat 
wisata Way Tebing Cepa bahwa maka permasalahan 
mitra: masih minimnya edukasi tentang aplikasi dalam 
pembuatan konten promosi, dimana pengelola objek 
wisata way tebing cepa hanya merekam dan langsung 
share di instagram, pengelola belum maksimal dalam 
pembuatan konten promosi (Pengelola, 2025). Dengan 
latar belakang ini, maka tim pengabdian kepada 
masyarakat dari fakultas bisnis universitas mitra 
Indonesia melaksanakan sosialisasi dan pelatihan kepada 
pengelola objek wisata way tebing cepa dalam 
peningkatan kemampuan dalam pembuatan konten 
promosi melalui canva, dengan harapan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pengembangan objek wisata Way Tebing Cepa. Upaya ini 
diharapkan tidak hanya berdampak positif bagi pengelola 
objek wisata, tetapi juga bagi masyarakat lokal dan 
lingkungan di sekitarnya. 

II. METHOD 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan konten promosi objek 

wisata Way Tebing Cepa dengan menggunakan Canva 
dilaksanakan melalui serangkaian langkah yang 
sistematis dan terencana. Metode pelaksanaan ini terbagi 
menjadi beberapa tahapan yang mencakup persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. 

1. Langkah awal melakukan persiapan yaitu Diskusi 
kepada stakeholder untuk memahami kebutuhan 
dan harapan mereka terkait promosi Way Tebing 
Cepa. Mengumpulkan informasi mengenai 
karakteristik pengunjung, daya tarik wisata, dan 
konten promosi yang telah ada (Sun & Chen, 2025). 
Ini dilakukan melalui survei atau wawancara 
dengan pengunjung dan pengelola. Melakukan 
Riset Pesaing dengan Melakukan analisis terhadap 
objek wisata sejenis untuk memahami strategi 
promosi yang digunakan dan bagaimana mereka 
mampu menarik pengunjung 

2. Langkah ke dua Sosialisasi dan Pelatihan 
Mengadakan pertemuan dengan pengelola dan 
masyarakat lokal untuk menjelaskan tujuan, 
manfaat, dan metode yang akan digunakan dalam 
kegiatan ini. mengadakan Pelatihan Penggunaan 
Canva dengan Mengadakan workshop pelatihan 
bagi anggota tim pemasaran objek wisata dan 
masyarakat lokal mengenai cara menggunakan 
Canva. Materi pelatihan mencakup: Pengenalan 
Canva dan fungsinya, Teknik dasar desain grafis, 
Pembuatan konten promosi (poster, brosur, 
postingan media sosial), Tips untuk menciptakan 
visual yang menarik dan informative 

3.  Setelah pelatihan, langkah ke tiga dilakukan 
pengembangan konten promosi untuk 
menciptakan ide konten promosi. Diskusikan tema, 
gambar, dan pesan yang ingin disampaikan kepada 
calon pengunjung. Pembuatan Konten Setiap 
peserta akan mempraktikkan apa yang telah 
dipelajari dengan membuat konten promosi untuk 
Way Tebing Cepa. Ini termasuk: Foto menarik dari 
objek wisata, Desain poster dan brosur, Konten 
untuk media social. Setelah konten dibuat, lakukan 
uji coba dengan memposting di platform media 
sosial atau menyebarkan brosur kepada 
masyarakat. Kumpulkan umpan balik dari 
pengunjung dan stakeholder tentang konten yang 
sudah dibuat 

4. Langkah ke empat   melakukan Monitoring dan 
Evaluasi Melakukan pemantauan terhadap 
perubahan jumlah pengunjung ke Way Tebing 
Cepa setelah konten promosi, mengadakan 
pertemuan untuk mendiskusikan hasil yang telah 
dicapai. Kumpulkan data dari pengelola mengenai 
jumlah pengunjung, umpan balik dari pengunjung, 
dan efektivitas konten yang dibuat. 

III. RESULT AND DISCUSSION 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan di objek wisata Way Tebing Cepa bertujuan 
untuk meningkatkan konten promosi dan daya tarik 
wisatawan (Byun & Jang, 2015). Dalam era digital saat ini, 
promosi yang efektif sangat penting untuk menarik 
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perhatian pengunjung potensial (Zhang et al., 2024). Salah 
satu solusi yang diajukan adalah pemanfaatan Canva, 
platform desain grafis yang mudah digunakan untuk 
membuat berbagai materi promosi seperti poster, brosur, 
dan konten media social (Liu et al., 2024). 

Sebelum pelaksanaan, dilakukan identifikasi masalah 
dan kebutuhan masyarakat sekitar terkait promosi objek 
wisata Way Tebing Cepa. Melalui diskusi dengan 
pengelola dan masyarakat lokal, ditemukan bahwa 
kurangnya konten promosi berkualitas menjadi salah satu 
kendala utama dalam menarik pengunjung (Syawaldipa et 
al., 2024). Selain itu, masyarakat juga kurang familiar 
dengan alat-alat desain yang modern dan aksesibilitas 
platform yang ada. 

Langkah awal, dilakukan pelatihan kepada para 
pengelola dan masyarakat mengenai cara menggunakan 
Canva (Cahya et al., 2023). Pelatihan ini meliputi 
pengenalan fitur-fitur Canva, teknik dasar desain grafis, 
serta tips dan trik dalam pembuatan konten promosi yang 
menarik dan informatif. Materi pelatihan disampaikan 
dengan metode interaktif agar peserta dapat langsung 
mempraktikkan ilmu yang diperoleh. Setelah 
dilaksanakan pelatihan peserta di ajak untuk melakukan 
praktik langsung dengan menciptakan berbagai konten 
promosi. Hasil karya ini mencakup poster menarik yang 
menampilkan keindahan alam, fasilitas yang tersedia, dan 
event-event menarik di Way Tebing Cepa. Dengan adanya 
materi promosi yang lebih menarik, diharapkan dapat 
meningkatkan minat masyarakat untuk berkunjung ke 
objek wisata ini. 

Konten promosi selesai dibuat, langkah selanjutnya 
adalah menerapkan strategi distribusi. Peserta dibimbing 
untuk memanfaatkan media sosial sebagai platform 
utama dalam mempromosikan konten yang sudah dibuat. 
Selain itu, mereka juga diajarkan cara menggunakan 
hashtag yang relevan dan efektif, serta kolaborasi dengan 
influencer lokal untuk meningkatkan jangkauan promosi. 
Tahap akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini adalah evaluasi, yang dilakukan setelah pelaksanaan 
program selama beberapa bulan. Melalui survei dan 
feedback dari pengunjung, terlihat peningkatan jumlah 
pengunjung di Way Tebing Cepa. Peserta pelatihan juga 
semakin percaya diri dalam menggunakan Canva dan 
merasa memiliki keterampilan baru yang bermanfaat 
untuk pengembangan usaha mereka (Putri et al., 2023). 

Kegiatan ini tidak hanya menambah pengetahuan 
tentang desain grafis, tetapi juga memberikan dampak 
positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. Dengan 
meningkatnya jumlah wisatawan, masyarakat dapat 
menjual produk lokal dan menyediakan layanan yang 
beragam, sehingga meningkatkan pendapatan mereka. 
Ketujuh, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga 
mendorong terwujudnya kerjasama antara masyarakat, 
pengelola objek wisata, dan pihak-pihak terkait lainnya, 
seperti pemerintah daerah dan organisasi pariwisata. 
Kerjasama ini diharapkan dapat berlanjut untuk 
pengembangan lebih lanjut objek wisata tersebut, 
termasuk pengadaan pelatihan-pelatihan lanjutan. 
Tim pengabdi mengingatkan kepada pengelola obyek 
wisata way tebing cepa terkait pentingnya menjaga 

keberlanjutan program ini menjadi catatan penting bagi 
semua pihak. Pengabdian kepada masyarakat ini tidak 
hanya bersifat temporer, tetapi harus ada tindak lanjut 
dan dukungan agar masyarakat dapat terus 
mengembangkan kemampuan mereka. 

Feedback yang positif dari masyarakat dan 
pengunjung menunjukkan bahwa penggunaan Canva 
sebagai alat promosi sangat efektif. Hal ini menambah 
motivasi bagi masyarakat untuk terus belajar dan 
berinovasi dalam upaya meningkatkan daya tarik objek 
wisata mereka. sebagai penutup, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat mengenai peningkatan konten 
promosi di objek wisata Way Tebing Cepa merupakan 
langkah yang strategis dan relevan. Dengan 
memanfaatkan teknologi digital, masyarakat dapat lebih 
mudah memasarkan potensi wisata mereka, sehingga 
dapat berkontribusi pada pengembangan pariwisata 
daerah dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 
Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
peningkatan keterampilan desain tidak hanya bermanfaat 
untuk promosi wisata, tetapi juga membuka peluang 
ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Dengan 
memiliki kemampuan untuk membuat konten promosi 
sendiri, masyarakat dapat menjangkau pasar yang lebih 
luas dan meningkatkan daya tarik objek wisata mereka. 
Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
peningkatan keterampilan desain tidak hanya bermanfaat 
untuk promosi wisata, tetapi juga membuka peluang 
ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Dengan 
memiliki kemampuan untuk membuat konten promosi 
sendiri, masyarakat dapat menjangkau pasar yang lebih 
luas dan meningkatkan daya tarik objek wisata mereka 
(Cao et al., 2025).  

IV. CONCLUSION 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
membantu mengoptimalkan promosi objek wisata Way 
Tebing Cepa, yang memiliki potensi besar namun kurang 
dikenal luas oleh wisatawan. Melalui penggunaan 
platform desain grafis pemilihan warna, tipografi, serta 
pembuatan konten untuk media sosial yang sesuai dengan 
karakteristik objek wisata (Asri, Nuryah Sj & Basith, 2017). 
Canva, peserta pelatihan dibekali dengan keterampilan 
untuk menciptakan konten visual yang menarik dan 
informatif. Materi pelatihan mencakup teknik desain 
dasar,  

Keberhasilan pelatihan ini terlihat dari antusiasme 
peserta yang aktif berpartisipasi dalam setiap sesi. 
Masyarakat lokal menunjukkan pemahaman yang lebih 
baik tentang pentingnya promosi visual dalam menarik 
wisatawan. Hasil akhir dari pelatihan ini adalah berbagai 
macam konten promosi yang siap digunakan, seperti 
poster, infografis, dan materi media sosial yang dapat 
memperkenalkan keindahan alam dan aktivitas yang ada 
di Way Tebing Cepa. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuannya. 
Diharapkan, penerapan keterampilan yang diperoleh 
dapat berlanjut dan memberikan dampak positif jangka 
panjang bagi perkembangan pariwisata di Way Tebing 
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Cepa. Program ini menjadi contoh konkret tentang 
bagaimana pendidikan dan pelatihan berbasis 
keterampilan dapat meningkatkan kualitas dan daya 
saing destinasi wisata 
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